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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas yang diukur melalui Return on
Assets(ROA) pada PT Bank BCA Syariah periode 2016 sampai dengan 2025.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan triwulanan PT Bank BCA Syariah selama sepuluh tahun, sehingga
diperoleh 40 unit observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
pembiayaan Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dengan
nilai t-statistik sebesar 2,387193 dan probabilitas 0,0222 setelah koreksi HAC.
Pembiayaan Musyarakah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
dengan nilai t-statistik sebesar 6,254163 dan probabilitas 0,0000, yang
menunjukkan pengaruh Musyarakah relatif lebih kuat dibandingkan Murabahah.
Temuan ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan pembiayaan berbasis jual beli
dan bagi hasil secara seimbang dapat menjadi strategi penting bagi bank syariah
dalam menjaga dan meningkatkan profitabilitasnya.

Kata kunci Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah, Profitabilitas, Return on
Assets, Bank BCA Syariah

ABSTRACT This study aims to determine the impact of Murabahah and Musyarakah financing on
profitability, measured by Return on Assets (ROA) at PT Bank BCA Syariah during the
2016-2025 period. Employing a quantitative approach, the study utilizes secondary
data in the form of PT Bank BCA Syariah’s quarterly financial statements over ten years,
resulting in 40 observation units. The results indicate that Murabahah financing has a
positive and significant partial effect on ROA, with a t-statistic of 2.387193 and a
probability of 0.0222 (following HAC correction). Musyarakah financing also exerts a
positive and significant influence on ROA, with a t-statistic of 6.254163 and a
probability of 0.0000, demonstrating that the impact of Musyarakah is relatively
stronger than that of Murabahah. These findings imply that a balanced management
of sale-based and profit-sharing-based financing can serve as a crucial strategy for
Sharia banks to maintain and enhance their profitability.

Keywords Murabahah Financing, Musyarakah Financing, Profitability, Return on Assets,
Bank BCA Syariah

1. PENDAHULUAN

PT Bank BCA Syariah merupakan entitas perbankan syariah yang secara konsisten
mencatatkan pertumbuhan positif. Kehadirannya sebagai entitas anak PT Bank Central
Asia Tbk mendorong perluasan jangkauan operasional sekaligus peningkatan distribusi
pembiayaan ke beragam sektor ekonomi. Pertumbuhan aset dan pembiayaan yang terus
meningkat menunjukkan bahwa perusahaan berupaya memperkuat fungsi intermediasi
sekaligus meningkatkan daya saing di industri perbankan syariah. Namun demikian,
peningkatan pembiayaan tidak hanya ditujukan untuk memperbesar portofolio
pembiayaan, tetapi juga diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatkan laba perusahaan sehingga profitabilitas bank dapat terus terjaga (Hanani &
Anggraini, 2024).
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Tingkat keberhasilan bank dalam menjalankan aktivitas operasionalnya umumnya
dapat dilihat dari capaian profitabilitas yang diperoleh. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui sumber daya yang
dikelolanya. Dalam industri perbankan, ROA digunakan sebagai salah satu ukuran
profitabilitas karena menunjukkan kemampuan manajemen dalam memanfaatkan aset
yang tersedia untuk menghasilkan keuntungan. Nilai ROA yang semakin tinggi
mencerminkan semakin efektifnya pengelolaan aset bank dalam mendukung pencapaian
laba.

Return on Assets (ROA) menjadi indikator utama dalam mengukur profitabilitas.
Rasio ini menilai kemampuan perusahaan dalam meraup laba bersih melalui efisiensi
pendayagunaan seluruh asetnya. Peningkatan nilai ROA menunjukkan bahwa
pemanfaatan aset oleh perusahaan berlangsung semakin efisien dalam mendukung
perolehan keuntungan. Dengan demikian, ROA tidak hanya menggambarkan tingkat
pencapaian laba, tetapi juga dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan dan
efektivitas pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh bank (Sari & Anshori, 2018).

Tingkat profitabilitas pada bank syariah dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
salah satunya berkaitan dengan aktivitas penyaluran pembiayaan. Dari beragam
instrumen pembiayaan syariah yang tersedia, murabahah dan musyarakah termasuk
jenis pembiayaan yang banyak digunakan dalam kegiatan perbankan syariah. Akad
murabahah merupakan transaksi jual beli yang menetapkan margin keuntungan
berdasarkan kesepakatan para pihak sejak awal, sementara musyarakah merupakan
bentuk kerja sama usaha yang menerapkan mekanisme bagi hasil sesuai dengan porsi
kontribusi masing-masing pihak. Kedua skema pembiayaan tersebut berperan sebagai
salah satu sumber pendapatan penting bagi bank syariah, sehingga secara teoritis
peningkatan penyalurannya dapat mendorong peningkatan profitabilitas bank.

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah mengatur
berbagai aspek yang berkaitan dengan bank syariah, meliputi kelembagaan, kegiatan
usaha, serta mekanisme dan tata cara pelaksanaan operasionalnya. Kehadiran regulasi
tersebut memperkuat dasar hukum penyelenggaraan perbankan syariah sekaligus
mendukung terbentuknya sistem perbankan ganda di Indonesia. Pengaturannya
mencakup ketentuan mengenai dasar operasional perbankan syariah hingga berbagai
bentuk produk yang dapat disalurkan kepada masyarakat. Dalam praktiknya, pembiayaan
murabahah dan pembiayaan musyarakah menjadi dua bentuk pembiayaan utama yang
banyak diandalkan oleh bank syariah (Aminulloh dkk., 2023).

Fatwa DSN MUI No 04/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan bahwa pembiayaan
murabahah merupakan transaksi jual beli dengan mekanisme penyampaian harga
perolehan barang kepada nasabah, kemudian pembayaran dilakukan berdasarkan harga
jual yang telah ditambahkan margin keuntungan atas kesepakatan kedua belah pihak.
Pembiayaan murabahah banyak digunakan sebagai instrumen jual beli karena
memberikan kepastian terhadap perolehan margin bagi bank (Nurhaliza, 2023). Dalam
pelaksanaannya, bank terlebih dahulu memperoleh barang yang dibutuhkan nasabah,
kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual yang berasal dari
harga perolehan ditambah keuntungan yang telah disepakati.

Sementara itu, Fatwa DSN MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 mendefinisikan
pembiayaan musyarakah sebagai bentuk kerja sama antara dua pihak atau lebih yang
dilakukan melalui penyertaan dana untuk menjalankan usaha tertentu. Dalam akad
tersebut, setiap pihak memberikan kontribusi modal, sedangkan pembagian keuntungan
maupun penanggungan risiko kerugian dilaksanakan berdasarkan proporsi yang telah
disepakati bersama. Sebagai akad berbagi hasil, musyarakah memiliki kesesuaian secara
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normatif dengan prinsip-prinsip fundamental yang menjadi dasar dalam ekonomi
syariah.

Gambaran mengenai keterkaitan antara perkembangan pembiayaan Murabahabh,
Musyarakah dan profitabilitas dapat ditinjau melalui data PT Bank BCA Syariah selama
periode 2016-2025 berikut.

Tabel 1.
Data Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Profitabilitas (ROA) PT. Bank
BCA Syariah Periode 2016 s.d 2025

Tahun | Murabahah | Musyarakah | ROA

(Rp Juta) (Rp Juta) (%)
2016 2.017.722 1.300.822 0,74
2017 2.153.939 1.834.415 0,80
2018 2.342.472 2.432.321 0,83
2019 2.215.483 3.009.756 0,78
2020 1.360.246 3.380.799 0,75
2021 1.252.608 3.997.403 0,82
2022 1.348.575 5.297.352 0.93
2023 1.654.583 5.988.631 1,06
2024 1.938.723 6.976.647 1,10
2025 | 2.275.703 8.619.437 1,10

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pembiayaan Murabahah mengalami fluktuasi
selama periode penelitian. Nilai pembiayaan meningkat pada awal periode, kemudian
mengalami penurunan hingga tahun 2021 sebelum kembali meningkat sampai tahun
2025. Sebaliknya, pembiayaan Musyarakah menunjukkan pertumbuhan yang relatif
konsisten setiap tahun. Adapun Return on Assets (ROA) bergerak secara fluktuatif pada
beberapa periode, kemudian meningkat secara bertahap hingga mencapai 1,10% pada
tahun 2024 dan bertahan pada tingkat tersebut pada tahun 2025 meskipun nilai
pembiayaan terus mengalami peningkatan.

Pada pembiayaan Murabahah, nilai penyaluran mengalami peningkatan dari
Rp2.017.722 juta pada tahun 2016 menjadi Rp2.342.472 juta pada tahun 2018.
Selanjutnya, nilai pembiayaan mengalami penurunan hingga mencapai Rp1.252.608 juta
pada tahun 2021. Setelah periode tersebut, pembiayaan Murabahah kembali
menunjukkan tren peningkatan secara bertahap hingga mencapai Rp2.275.703 juta pada
tahun 2025. Pola ini menunjukkan bahwa bank sempat melakukan penyesuaian dalam
penyaluran pembiayaan berbasis jual beli sebelum kembali meningkatkan porsinya pada
tahun-tahun berikutnya.

Berbeda dengan Murabahah, pembiayaan Musyarakah memperlihatkan
pertumbuhan yang relatif konsisten sepanjang periode penelitian. Nilai pembiayaan
meningkat dari Rp1.300.822 juta pada tahun 2016 menjadi Rp8.619.437 juta pada tahun
2025. Pertumbuhan tersebut berlangsung relatif konsisten dan menunjukkan semakin
besarnya penyaluran dana melalui skema pembiayaan berbasis kemitraan dan bagi hasil
kepada nasabah.

Sementara itu, profitabilitas yang diukur menggunakan rasio ROA menunjukkan
fluktuasi pada awal periode pengamatan sebelum mengalami peningkatan pada tahun-
tahun berikutnya. ROA tercatat 0,74% pada tahun 2016, meningkat menjadi 0,83% pada
tahun 2018, kemudian terjadi penurunan hingga mencapai 0,75% pada tahun 2020.
Setelah itu, ROA kembali mengalami peningkatan secara bertahap menjadi 0,82 persen
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pada tahun 2021, 0,93 persen pada tahun 2022, lalu 1,06 persen pada tahun 2023, dan
mencapai 1,10 persen pada tahun 2024. Pada tahun 2025, rasio ROA tetap berada pada
angka 1,10 persen meskipun pembiayaan Murabahah dan Musyarakah masih mengalami
peningkatan.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kondisi yang menarik untuk diteliti.
Secara konseptual, penyaluran pembiayaan dapat menghasilkan pendapatan bagi bank,
baik melalui margin pada akad Murabahah maupun mekanisme bagi hasil pada akad
Musyarakah. Dengan demikian, peningkatan pembiayaan secara teoritis diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Namun, kondisi pada PT Bank BCA
Syariah memperlihatkan bahwa kenaikan pembiayaan tidak selalu berjalan searah
dengan peningkatan ROA.

Misalnya, pada tahun 2025 pembiayaan Murabahah dan Musyarakah mencapai
nilai tertinggi selama periode penelitian, namun ROA tidak mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan
volume pembiayaan belum tentu mampu meningkatkan efektivitas aset dalam
menghasilkan laba sehingga diduga terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi
profitabilitas perusahaan.

Selain adanya fenomena empiris tersebut, penelitian sebelumnya juga
menghasilkan temuan yang belum seragam. (Ilmiyah dkk., 2023) menemukan bahwa
pembiayaan Murabahah berpengaruh positif secara parsial terhadap profitabilitas,
namun pembiayaan Musyarakah justru memberikan pengaruh negatif. Di sisi lain
penelitian yang disampaikan oleh (Gunawan & Dailibas, 2023) yang menunjukkan bahwa
pembiayaan Murabahah tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
sementara pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut
memperlihatkan bahwa keterkaitan antara pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan
profitabilitas belum menunjukkan pola empiris yang sepenuhnya konsisten.

Adanya perbedaan antara perkembangan pembiayaan dan ROA pada PT Bank BCA
Syariah, disertai ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, memberikan dasar untuk
menguji kembali hubungan kedua jenis pembiayaan tersebut dengan profitabilitas.

Berdasarkan uraian latar belakang, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi

dalam penelitian ini meliputi:

a. Perkembangan pembiayaan Murabahah dan Musyarakah pada PT Bank BCA
Syariah selama 2016-2025 menunjukkan tren yang berbeda, sehingga belum
dapat menggambarkan hubungan yang konsisten terhadap peningkatan
profitabilitas bank.

b. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) mengalami
perubahan pada beberapa periode dan cenderung tidak mengalami peningkatan
pada 2025, meskipun penyaluran pembiayaan Murabahah dan Musyarakah terus
mengalami peningkatan.

Peningkatan volume pembiayaan yang telah disalurkan oleh PT Bank BCA Syariah
belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kemampuan bank dalam menghasilkan laba,
sehingga efektivitas penyaluran pembiayaan terhadap profitabilitas masih perlu dikaji
lebih lanjut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Kajian ini diharapkan dapat turut memperluas pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama pada ranah ekonomi dan perbankan syariah, melalui pembahasan mengenai
keterkaitan pembiayaan Murabahah dan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas bank
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syariah yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Di samping itu, hasil penelitian
ini dapat menambah referensi akademik dan dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
bagi penelitian berikutnya yang mengangkat permasalahan serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi PT Bank BCA Syariah
Hasil penelitian dapat memberikan informasi yang dapat dipertimbangkan
oleh manajemen PT Bank BCA Syariah dalam mengevaluasi kebijakan penyaluran
pembiayaan Murabahah dan Musyarakah. Temuan yang diperoleh juga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menentukan strategi
pengelolaan pembiayaan yang lebih efektif untuk mendukung profitabilitas dan
menjaga keberlanjutan kinerja keuangan bank.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
rujukan serta kajian akademik bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang memiliki
ketertarikan untuk mengkaji pembiayaan dalam perbankan syariah, terutama terkait
pengaruh pembiayaan Murabahah dan Musyarakah terhadap profitabilitas bank.
C. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
pemahaman kepada masyarakat mengenai peran pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah dalam kegiatan operasional perbankan syariah serta kontribusinya
terhadap peningkatan kinerja keuangan bank. Dengan demikian, masyarakat dapat
lebih memahami karakteristik produk pembiayaan syariah sebagai alternatif layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai rujukan
empiris bagi peneliti selanjutnya yang membahas berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Pengembangan kajian lebih lanjut dapat
dilakukan melalui penambahan variabel penelitian, perluasan objek yang dianalisis,
maupun penerapan metode analisis yang berbeda agar diperoleh pemahaman dan
hasil penelitian yang lebih komprehensif.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
PT. Bank BCA Syariah. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada karakteristik data yang
diolah dalam bentuk rasio serta fokus kajian yang diarahkan untuk mengukur besarnya
pengaruh antarvariabel yang diteliti. Data penelitian menggunakan laporan keuangan
triwulan PT. Bank BCA Syariah selama periode 2016 sampai dengan 2025.

PT Bank BCA Syariah ditetapkan sebagai objek penelitian karena merupakan salah
satu bank syariah di Indonesia yang secara aktif menyalurkan pembiayaan dengan
berlandaskan prinsip syariah, terutama melalui akad Murabahah dan Musyarakah, serta
keterkaitannya dengan Return on Assets (ROA). Sumber data penelitian diperoleh dari
laporan keuangan PT Bank BCA Syariah yang dipublikasikan untuk periode 2016-2025,
dengan pembiayaan Murabahah, pembiayaan Musyarakah, dan ROA sebagai variabel
utama yang dianalisis. Penelitian ini direncanakan dilaksanakan selama delapan bulan,
yaitu mulai Desember 2025 hingga Juli 2026.

Populasi penelitian mencakup keseluruhan laporan keuangan triwulanan PT Bank
BCA Syariah yang tersedia dan sesuai dengan periode pengamatan penelitian. Populasi
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tersebut menjadi sumber data yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
variabel-variabel yang dianalisis.

Sampel penelitian berupa laporan keuangan triwulanan PT Bank BCA Syariah
selama sepuluh tahun, yaitu Triwulan I tahun 2016 sampai dengan Triwulan IV tahun
2025. Berdasarkan rentang tersebut, diperoleh sebanyak 40 data observasi. Pemilihan
periode dan objek tersebut mempertimbangkan keberadaan portofolio pembiayaan
Murabahah dan Musyarakah serta ketersediaan laporan keuangan yang dapat digunakan
secara konsisten selama periode penelitian.

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Laporan keuangan PT Bank BCA Syariah yang dipublikasikan secara resmi dan
dapat diakses oleh publik.
2. Laporan Kkeuangan yang menyajikan data pembiayaan Murabahah dan
pembiayaan Musyarakah secara konsisten selama periode penelitian.
3. Laporan keuangan yang memuat informasi laba bersih dan total aset yang
diperlukan untuk menghitung Return on Assets (ROA).
Data tersedia secara berkelanjutan selama periode 2016-2025.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari data yang telah
tersedia dan dipublikasikan oleh pihak terkait, terutama melalui laporan keuangan PT
Bank BCA Syariah. Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penelitian
menggunakan teknik studi kepustakaan dan dokumentasi.

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan EViews1Z2 sebagai
perangkat utama analisis. Tahapan analisis dimulai dengan pengujian asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Pengujian tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda
memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan sebelum digunakan dalam pengujian
lebih lanjut.

Apabila model telah memenuhi seluruh asumsi yang dipersyaratkan, analisis

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. Tahapan ini mencakup uji parsial (uji
t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R%). Pengujian tersebut digunakan
untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama, serta kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Dalam pelaksanaan analisis, Microsoft Excel dan EViews 12 digunakan sebagai perangkat
pendukung yang saling melengkapi. Microsoft Excel digunakan untuk mengumpulkan,
menginput, mengelompokkan, dan menyusun data penelitian dari setiap variabel yang
digunakan. Selanjutnya, data yang telah dipersiapkan tersebut diolah menggunakan
EViews 12 untuk memperoleh hasil perhitungan statistik serta melakukan berbagai
pengujian yang diperlukan dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan
triwulanan PT Bank BCA Syariah periode 2016-2025 yang telah diaudit dan
dipublikasikan melalui situs resmi BCA Syariah. Publikasi laporan keuangan triwulanan
tersebut tersedia pada laman resmi BCA Syariah https://www.bcasyariah.co.id/laporan-
keuangan-triwulan.
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Variabel yang digunakan dalam pengolahan data meliputi pembiayaan Murabahah,
pembiayaan Musyarakah, dan Return on Assets (ROA). Data yang digunakan yaitu data
pembiayaan Murabahah dan Musyarakah serta Return On Asset (ROA).

B. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai
karakteristik variabel yang dianalisis dalam penelitian. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan program EViews12 untuk memperoleh nilai minimum, maksimum, nilai
tengah (mean), serta standar deviasi pada setiap variabel penelitian. Berdasarkan output
pengolahan data tersebut, penelitian ini memiliki 40 titik observasi (N) yang bersumber
dari laporan keuangan triwulanan PT Bank BCA Syariah selama periode 2016-2025.

Tabel 2. Analisis Deskriptif

Keterangan Murabahah Musyarakah ROA
Mean 1,827,790 3,909,354 0.5430
Median 1,987,143 3,417,199 0.5200
Maximum 2,342,472 8,619,437 1.1000
Minimum 1,183,469 1,145,210 0.1400
Std. Deviasi 393,046.1 2,120,672 0.2841
Skewness -0.4558 0.5085 0.3325
Kurtosis 1.6085 2.1820 2.0190
Jarque-Bera 4.6123 2.8387 2.3410
Probabilitas 0.0996 0.2419 0.3102
Jumlah Data (N) 40 40 40

Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026
Adapun hasil analisis deskriptif dari data yang sudah diuji adalah sebagai
berikut:
a. Variabel Pembiayaan Murabahah
Variabel pembiayaan Murabahah menunjukkan nilai minimum sebesar Rp.
1.183.469 juta dan nilai maksimum sebesar Rp. 2.342.472 juta. Rata-rata (mean)
pembiayaan Murabahah tercatat sebesar Rp. 1.827.790 juta, dengan nilai median
sebesar Rp1.987.143 juta. Sementara itu, standar deviasi tercatat sebesar
Rp393.046,1 juta. Perbandingan antara nilai mean dan standar deviasi
memperlihatkan bahwa penyebaran data pembiayaan Murabahah relatif rendabh,
sehingga sebagian besar data berada di sekitar nilai rata-ratanya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa variasi pembiayaan Murabahah selama periode
penelitian tergolong cukup baik.
b. Variabel Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan Musyarakah selama periode pengamatan berada pada rentang
Rp. 1.145.210 juta hingga Rp. 8.619.437 juta, yang masing-masing menunjukkan
nilai minimum dan maksimum. Nilai rata-rata (mean) tercatat sebesar Rp.
3.909.354 juta, sementara nilai median mencapai Rp. 3.417.199 juta. Adapun
standar deviasi yang diperoleh dari variabel tersebut sebesar Rp. 2.120.672 juta.
Nilai mean yang lebih tinggi dibandingkan standar deviasi menunjukkan bahwa
tingkat penyebaran data pembiayaan Musyarakah masih berada dalam kategori
baik dan tidak mengalami fluktuasi yang terlalu tinggi sepanjang periode
penelitian.
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c. Variabel Profitabilitas (ROA)

Variabel Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai terendah sebesar 0,14%
dan nilai tertinggi sebesar 1,10% berdasarkan hasil statistik deskriptif. Selama
periode pengamatan, nilai rata-rata (mean) ROA tercatat sebesar 0,5430%,
sedangkan mediannya berada pada angka 0,5200%. Adapun standar deviasi yang
diperoleh sebesar 0,2841. Nilai mean yang lebih tinggi daripada standar deviasi
mengindikasikan bahwa sebaran data ROA relatif rendah dan cenderung berada
di sekitar nilai rata-ratanya. Dengan demikian, perubahan tingkat profitabilitas
selama periode penelitian masih dapat dikategorikan berada dalam batas yang
wajar.

C. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk menjamin bahwa model regresi
memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk menilai apakah residual dalam model
penelitian mengikuti distribusi normal. Metode Jarque-Bera digunakan untuk
mengidentifikasi ada atau tidaknya penyimpangan dari distribusi normal
tersebut. Penentuan hasil pengujian mengacu pada nilai probabilitas Jarque-Bera
dengan tingkat signifikansi 5 persen (a = 0,05). Residual dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai probabilitas > 0,05, sedangkan nilai probabilitas < 0,05
menunjukkan bahwa residual tidak berdistribusi normal.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026

Series: Residuals
Sample 201601 202504
Observations 40

Mean 8.67e-17
Median -0.022874
Maximum 0.399363
Minimui m -0.491483
Std. Dev. 0.250554
Skewness -0.004484
Kurtosis 1.863041

L= T N v -

05 04 03 02 01 00 01 02 03 04 |‘arqueBera 2154592
Probability ~ 0.340515

Hasil pengujian pada Gambar 4.2 menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar
2,154592 dengan nilai probabilitas (Probability) sebesar 0,340515. Berdasarkan
kriteria pengujian Jarque-Bera, residual dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai probabilitas berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, nilai
probabilitas yang berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa residual tidak
mengikuti distribusi normal.

Nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,340515, lebih tinggi daripada
tingkat signifikansi 0,05 (0,340515 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
residual pada model regresi berdistribusi normal. Selain itu, histogram residual
memperlihatkan pola yang relatif simetris tanpa adanya penyimpangan yang
berarti. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas tersebut, model regresi dapat
dilanjutkan pada tahap pengujian asumsi klasik berikutnya serta pengujian
hipotesis.
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b. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan mengacu
pada nilai Variance Inflation Factor (VIF), khususnya Centered VIF. Model regresi
dikategorikan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Centered VIF < 10.
Sebaliknya, nilai VIF > 10 mengindikasikan adanya multikolinearitas
antarvariabel independen yang berpotensi memengaruhi hasil estimasi model.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

. Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.055226 33.38403 NA
MURABAHAH 1.18E-14 24.84342 1.071762
MUSYARAKAH 4.04E-16 4.807331 1.071762

Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026

Tabel 4.5, nilai Centered VIF yang diperoleh untuk variabel Murabahah dan
Musyarakah masing-masing sebesar 1.071762. Nilai tersebut masih jauh di
bawah batas 10 yang ditetapkan sebagai kriteria pengujian, sehingga model
regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas. Dengan demikian,
variabel independen yang digunakan dalam model tidak menunjukkan korelasi
yang tinggi satu sama lain.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians
residual pada setiap observasi dalam model regresi bersifat konstan. Dalam
penelitian ini, identifikasi heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser dengan
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Kriteria
pengujian  menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan nilai signifikansi
< 0,05 mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan
juga mengacu pada nilai probabilitas Obs*R-Squared, dengan ketentuan bahwa
nilai probabilitas > 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas,
sementara nilai probabilitas < 0,05 menunjukkan bahwa model mengalami
heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Glejser

Statistik Uji Nilai Probabilitas
F-statistic 0.390376 0.6796
Obs*R-squared 0.826613 0.6615
Scaled Explained SS 0.540453 0.7632

Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026

Berdasarkan pada tabel 4.6, pengujian heteroskedastisitas menghasilkan
nilai probabilitas Chi-Square sebesar 0,6615. Karena nilai tersebut lebih tinggi
daripada tingkat signifikansi 0,05 (0,6615 > 0,05), sehingga model regresi
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa varians residual pada setiap observasi berada dalam keadaan konstan.

Dengan terpenuhinya asumsi homoskedastisitas, model regresi dapat
menghasilkan estimasi parameter yang tetap efisien sehingga layak digunakan
untuk melanjutkan tahapan analisis berikutnya.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara residual pada suatu periode dengan residual pada periode lainnya.
Permasalahan autokorelasi sering ditemukan pada data runtut waktu (time
series) karena observasi yang berdekatan cenderung memiliki hubungan satu
sama lain.

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Dasar pengambilan keputusan adalah
apabila nilai probabilitas Obs*R-Squared lebih besar dari 0,05 maka model tidak
mengalami autokorelasi. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05 maka terdapat autokorelasi dalam model.

Tabel 5.
Hasil Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test
Statistik Uji Nilai Probabilitas
F-statistic 9.115026 0.0007
Obs*R-squared 13.699070 0.0011

Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 nilai Prob. Chi-Square yang
diperoleh sebesar 0,0011. Nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi
0,05 (0,0011 < 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi
mengandung masalah autokorelasi.

Keberadaan autokorelasi menyebabkan standar error yang dihasilkan oleh
metode Ordinary Least Squares (OLS) menjadi tidak efisien sehingga dapat
memengaruhi validitas pengujian hipotesis. Untuk mengatasi kondisi tersebut,
dilakukan estimasi kembali dengan menerapkan metode Newey-West
Heteroskedasticity and Autocorrelation Consistent (HAC) Standard Errors.
Penerapan metode ini menghasilkan standar error yang lebih robust terhadap
autokorelasi, sehingga hasil pengujian statistik tetap dapat digunakan secara
valid.

D. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk
memprediksi besaran pengaruh variabel independen, yaitu pembiayaan Murabahah
dan pembiayaan Musyarakah, terhadap variabel dependen, yaitu profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Model ini disusun untuk memberikan
estimasi kuantitatif mengenai kontribusi masing-masing akad pembiayaan dalam
menciptakan laba bersih bagi PT Bank BCA Syariah. Setelah dilakukan koreksi
menggunakan metode Newey-West HAC Standard Errors untuk mengatasi
pelanggaran asumsi autokorelasi, diperoleh hasil estimasi regresi dengan HAC
Newey-West Standard Errors sebagaimana disajikan pada tabel di bawabh ini.

Hasil Uji HAC (Newey-West)

Tabel 6.

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic | Probabilitas
Regresi
Konstanta (C) 0.095168 0.103771 0.917100 0.3650
Pembiayaan 0.000000105 | 0.0000000441 2.387193 0.0222
Murabahah (X4)

414




Sinthia Nurul Maulida, Ahmad Rifai
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 2, No. 3, 2026, Hal 405-425

Pembiayaan 0.0000000653 | 0.0000000104 | 6.254163 0.0000
Musyarakah (X)

Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026

Data dari hasil estimasi regresi pada tabel di atas menunjukkan persamaan

matematis sebagai berikut:
ROA = 0.095168 + 0.000000105X1 + 0.0000000653X2 + e
Keterangan:
ROA = Profitabilitas (Return on Assets)
X1 = Pembiayaan Murabahah
X2 = Pembiayaan Musyarakah
e = Error term

Nilai konstanta sebesar 0,095168 menunjukkan bahwa apabila pembiayaan
Murabahah dan pembiayaan Musyarakah dianggap tetap atau bernilai nol, maka
Return on Assets (ROA) PT Bank BCA Syariah diperkirakan sebesar 0,095168 persen.

Nilai 0,000000105 pada variabel pembiayaan Murabahah menunjukkan bahwa
setiap peningkatan pembiayaan Murabahah sebesar satu satuan akan
meningkatkan ROA sebesar 0,000000105 persen, dengan asumsi pembiayaan
Musyarakah tetap. Nilai yang bertanda positif menunjukkan adanya hubungan
searah antara pembiayaan Murabahah dan profitabilitas. Dengan demikian,
semakin besar pembiayaan Murabahah yang disalurkan, maka ROA PT Bank BCA
Syariah cenderung mengalami peningkatan.

Nilai 0,0000000653 pada variabel pembiayaan Musyarakah menunjukkan
bahwa setiap peningkatan pembiayaan Musyarakah sebesar satu satuan akan
meningkatkan ROA sebesar 0,0000000653 persen, dengan asumsi pembiayaan
Murabahah tetap. Tanda positif pada nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan
searah antara pembiayaan Musyarakah dan profitabilitas. Artinya, peningkatan
pembiayaan Musyarakah cenderung diikuti oleh peningkatan ROA PT Bank BCA
Syariah.

E. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan
Murabahah dan pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA) pada PT Bank BCA Syariah selama periode
2016-2025. Pengujian pengaruh secara individual dilakukan melalui uji t,
sedangkan pengaruh secara bersama-sama diuji menggunakan uji f dengan tingkat
signifikansi 5 persen (a = 0,05). Mengingat model regresi teridentifikasi mengalami
autokorelasi, proses pengujian didasarkan pada hasil estimasi yang telah diperbaiki
melalui penerapan metode HAC Newey-West.

a. Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengidentifikasi signifikansi pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dasar penentuan
keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) dengan
tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka variabel independen
dapat dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.
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Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial)

Variabel t-Statistic Probabilitas Keterangan
Pembiayaan Murabahah 2.387193 0.0222 H, Diterima
Pembiayaan Musyarakah 6.254163 0.0000 H, Diterima

Sumber: Hasil olah data Eviews12, 2026
Adapun interpretasi dari pengujian parsial yang telah dilakukan adalah:
1) Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap ROA

Pembiayaan Murabahah memperoleh nilai t-statistic sebesar 2,387193
dan nilai probabilitas sebesar 0,0222 berdasarkan hasil pengujian. Karena
nilai probabilitas tersebut lebih rendah daripada tingkat signifikansi 0,05
(0,0222 < 0,05), H; dinyatakan diterima. Artinya, secara parsial pembiayaan
Murabahah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) PT Bank BCA Syariah selama periode 2016-2025.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa bertambahnya penyaluran
pembiayaan Murabahah cenderung diikuti dengan meningkatnya
profitabilitas bank. Hal ini berkaitan dengan karakteristik pembiayaan
Murabahah yang memberikan pendapatan margin yang relatif pasti bagi bank,
sehingga dapat mendukung peningkatan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba.

2) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA

Variabel pembiayaan Musyarakah memperoleh nilai t-statistic sebesar
6,254163 dengan probabilitas sebesar 0,0000 berdasarkan hasil pengujian.
Nilai probabilitas tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 <
0,05), sehingga H, diterima. Dengan demikian, pembiayaan Musyarakah
secara parsial terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Assets (ROA) PT Bank BCA Syariah pada periode 2016-2025.

Nilai t-statistic yang lebih besar dibandingkan variabel Murabahah
menunjukkan bahwa pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap
profitabilitas relatif lebih kuat dalam model penelitian ini. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan berbasis bagi hasil mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba yang diperoleh bank.

b. UjiF (Simultan)

Uji F digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh seluruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Pada model yang telah
memperoleh koreksi melalui HAC Newey-West, keputusan pengujian simultan
didasarkan pada nilai Prob (Wald F-statistic). Apabila nilai probabilitas berada di
bawah tingkat signifikansi 0,05, maka seluruh variabel independen secara
bersama-sama dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.
Tabel 8. Hasil Uji Simultan
Statistik Nilai
Wald F-statistic 20.28454
Prob. (Wald F-statistic) 0.000001
Keputusan H3 Diterima

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026
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Hasil pengujian menunjukkan nilai Wald F-statistic sebesar 20,28454 dengan
nilai Prob (Wald F-statistic) sebesar 0,000001. Karena nilai probabilitas tersebut
lebih rendah daripada tingkat signifikansi 0,05 (0,000001 < 0,05), maka H;
dinyatakan diterima.

Dengan demikian, pembiayaan Murabahah dan pembiayaan Musyarakah
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) PT Bank
BCA Syariah periode 2016-2025. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua jenis
pembiayaan yang menjadi sumber pendapatan utama bank syariah secara
bersama-sama memiliki peran dalam memengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan. Semakin optimal penyaluran pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah, maka semakin besar pula potensi peningkatan profitabilitas yang
dapat dicapai oleh PT Bank BCA Syariah.

F. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9.
Koefisien Determinasi
Keterangan Nilai
R Squared 0,222325
Adjusted R Squared 0,180288

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai R-squared tercatat sebesar 0,222325 atau 22,23%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah dan pembiayaan
Musyarakah secara simultan dapat menerangkan sebesar 22,23% variasi
profitabilitas. Sementara itu, proporsi sebesar 77,77% lainnya dipengaruhi oleh
faktor atau variabel lain yang tidak tercakup dalam model penelitian.

Nilai Adjusted R-squared yang diperoleh sebesar 0,180288 atau setara dengan
18,03%. Angka tersebut mengindikasikan bahwa setelah memperhitungkan jumlah
variabel independen dalam model, pembiayaan Murabahah dan pembiayaan
Musyarakah secara bersama-sama dapat menerangkan variasi profitabilitas sebesar
18,03%. Adapun sebesar 81,97% variasi profitabilitas lainnya berasal dari faktor-
faktor di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Nilai Adjusted R? yang masih tergolong rendah perlu dipandang sebagai salah satu
keterbatasan model, bukan sebagai indikasi bahwa hasil uji parsial maupun uji simultan
kehilangan validitasnya. Kondisi tersebut justru menggambarkan bahwa profitabilitas
bank syariah merupakan aspek yang kompleks karena tidak hanya ditentukan oleh
variabel yang digunakan dalam penelitian. Sejumlah faktor lain yang berada di luar
cakupan model antara lain efisiensi operasional yang diukur melalui rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), kualitas pembiayaan yang
direpresentasikan oleh rasio Non-Performing Financing (NPF), tingkat kecukupan modal
(Capital Adequacy Ratio/CAR), penghimpunan dana pihak Kketiga, serta kondisi
makroekonomi yang meliputi inflasi, suku bunga acuan, dan pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, meskipun daya jelas model berada pada tingkat moderat, hasil
pengujian tetap relevan untuk menerangkan pengaruh pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah terhadap profitabilitas BCA Syariah sesuai dengan tujuan penelitian.

G. Pembahasan
1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA)

Nilai probabilitas pembiayaan Murabahah yang diperoleh melalui uji hipotesis

secara parsial adalah sebesar 0,0222. Angka tersebut berada di bawah tingkat signifikansi
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0,05, sehingga pembiayaan Murabahah terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA)
pada PT Bank BCA Syariah selama periode 2016-2025. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan jumlah pembiayaan Murabahah yang disalurkan dapat diikuti oleh
meningkatnya tingkat profitabilitas perusahaan.

Pengaruh positif pembiayaan Murabahah terhadap ROA dapat dijelaskan melalui
karakteristik akad Murabahah sebagai akad jual beli yang memberikan kepastian margin
keuntungan bagi bank. Dalam akad ini, bank memperoleh keuntungan berupa margin
yang telah disepakati bersama nasabah sejak awal transaksi. Kepastian margin tersebut
membuat pendapatan yang diterima bank relatif lebih stabil dan dapat diproyeksikan
dengan lebih baik dibandingkan akad yang menggunakan sistem bagi hasil. Stabilitas
pendapatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Selain memberikan Kkepastian pendapatan, Murabahah termasuk produk
pembiayaan yang banyak dimanfaatkan dalam praktik perbankan syariah. Tingginya
kebutuhan masyarakat terhadap pembiayaan dengan mekanisme jual beli menjadikan
akad Murabahah sebagai salah satu sumber pendapatan penting bagi bank syariah.
Peningkatan penyaluran pembiayaan Murabahah yang disertai dengan kualitas
pembiayaan yang tetap terjaga akan meningkatkan pendapatan margin bank, sehingga
pada akhirnya dapat mendorong peningkatan profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Widianengsih dkk., 2020) yang
menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah. Temuan serupa juga ditemukan oleh (Tabrani, 2022) yang
menyimpulkan bahwa pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap Return on
Assets bank umum syariah di Indonesia. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembiayaan Murabahah masih menjadi salah satu instrumen pembiayaan yang mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah.

Pada PT Bank BCA Syariah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
pembiayaan Murabahah dilakukan secara efektif sehingga mampu menghasilkan
pendapatan yang mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. Semakin besar
pembiayaan Murabahah yang disalurkan dan semakin baik kualitas pembiayaan yang
dikelola, maka semakin besar pula peluang bank untuk memperoleh keuntungan melalui
margin pembiayaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah
memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian profitabilitas PT Bank BCA Syariah
selama periode penelitian.

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA)

Uji hipotesis secara parsial menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 untuk
variabel pembiayaan Musyarakah. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan tingkat
signifikansi 0,05, sehingga pembiayaan Musyarakah terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada
PT Bank BCA Syariah periode 2016-2025. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan penyaluran pembiayaan Musyarakah dapat memberikan kontribusi dalam
mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan.

Akad Musyarakah menempatkan bank dan nasabah sebagai mitra yang sama-sama
berkontribusi dalam penyertaan modal untuk menjalankan suatu kegiatan usaha.
Pembagian keuntungan dilakukan berdasarkan nisbah yang telah disepakati oleh kedua
pihak, sedangkan risiko kerugian dialokasikan secara proporsional sesuai dengan porsi
modal yang diberikan masing-masing pihak. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa
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Musyarakah memiliki karakteristik kemitraan yang sejalan dengan prinsip-prinsip yang
diterapkan dalam perbankan syariah.

Pengaruh positif pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas menunjukkan
bahwa PT Bank BCA Syariah mampu mengelola pembiayaan berbasis kemitraan secara
efektif. Keberhasilan bank dalam memilih usaha yang layak dibiayai serta melakukan
pengawasan terhadap perkembangan usaha nasabah memungkinkan bank memperoleh
bagian keuntungan yang optimal. Ketika usaha yang dibiayai mengalami pertumbuhan
yang baik, maka keuntungan yang diterima bank juga meningkat dan pada akhirnya
mendorong peningkatan profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sawaldi & Surur, 2024) menemukan
bahwa pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah. Temuan yang sama juga diperoleh (Hanani & Anggraini, 2024)
yang menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah memberikan kontribusi terhadap
peningkatan profitabilitas BCA Syariah.

Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah
merupakan salah satu instrumen pembiayaan yang mampu memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Melalui mekanisme bagi hasil, bank
memiliki kesempatan memperoleh keuntungan yang lebih besar ketika usaha nasabah
berkembang dengan baik. Oleh karena itu, pembiayaan Musyarakah tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyaluran dana, tetapi juga menjadi sumber pendapatan yang
mendukung peningkatan profitabilitas.

Pada PT Bank BCA Syariah, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kebijakan
penyaluran pembiayaan Musyarakah telah mampu mendukung aktivitas usaha produktif
yang memberikan kontribusi terhadap laba perusahaan. Efektivitas pengelolaan
pembiayaan tersebut tercermin dari adanya hubungan positif dan signifikan antara
pembiayaan Musyarakah dan profitabilitas selama periode penelitian.

3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah secara Simultan terhadap
Profitabilitas (ROA)

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Prob. Wald F-statistic sebesar
0,000001. Nilai probabilitas tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga
pembiayaan Murabahah dan pembiayaan Musyarakah secara bersama-sama terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA pada PT Bank BCA Syariah selama periode 2016-2025.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas bank tidak hanya dipengaruhi
oleh satu jenis pembiayaan, melainkan oleh kombinasi berbagai produk pembiayaan yang
dikelola perusahaan. Dalam penelitian ini, pembiayaan Murabahah dan Musyarakah
terbukti mampu memberikan kon tribusi secara bersama-sama terhadap peningkatan
profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua jenis pembiayaan memiliki
peran yang saling melengkapi dalam menghasilkan pendapatan bagi bank.

Pembiayaan Murabahah memberikan keuntungan berupa pendapatan margin yang
relatif stabil dan memiliki tingkat kepastian yang tinggi. Sementara itu, pembiayaan
Musyarakah memberikan peluang memperoleh keuntungan yang lebih besar melalui
mekanisme bagi hasil ketika usaha yang dibiayai berkembang dengan baik. Kombinasi
kedua jenis pembiayaan tersebut menciptakan portofolio pembiayaan yang seimbang
antara stabilitas pendapatan dan peluang pertumbuhan keuntungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gunawan & Dailibas, 2023) yang
menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Mudharabah secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.
Penelitian (Wahyu, 2023) juga menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah dan
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Musyarakah merupakan faktor yang memengaruhi profitabilitas bank syariah. Kesamaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan berbagai jenis pembiayaan secara efektif
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.
Pada PT Bank BCA Syariah, pengaruh simultan yang signifikan menunjukkan bahwa
strategi diversifikasi pembiayaan telah berjalan dengan baik. Bank mampu
mengombinasikan pembiayaan berbasis jual beli dan pembiayaan berbasis kemitraan
untuk menghasilkan sumber pendapatan yang lebih beragam. Strategi tersebut
membantu perusahaan dalam menjaga stabilitas profitabilitas sekaligus meningkatkan
efisiensi penggunaan aset yang dimiliki.
4. Analisis Faktor Lain di Luar Model

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R-
squared sebesar 0,180288 atau 18,03 persen. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi
profitabilitas yang di ukur dengan Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel
pembiayaan Murabahah dan pembiayaan Musyarakah sebesar 18,03 persen. Sementara
itu, sebesar 81,97 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian.

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa signifikansi pengaruh pembiayaan
Murabahah dan Musyarakah terhadap profitabilitas PT Bank BCA Syariah tidak berarti
kedua variabel tersebut menjadi satu-satunya penentu tingkat ROA perusahaan. Tingkat
profitabilitas perbankan terbentuk dari keterkaitan berbagai aspek operasional serta
kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Dengan demikian,
perubahan profitabilitas selama periode penelitian juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar kedua variabel tersebut.

Dari sisi internal perusahaan, profitabilitas dapat dipengaruhi oleh tingkat efisiensi
operasional yang tercermin dalam rasio BOPO, kualitas pembiayaan yang tercermin
melalui Non Performing Financing (NPF), tingkat likuiditas, kecukupan modal, serta
kemampuan manajemen dalam mengelola aset produktif. Efisiensi operasional yang baik
memungkinkan bank menekan biaya sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih
optimal. Selain itu, kualitas pembiayaan yang terjaga juga dapat meminimalkan risiko
pembiayaan bermasalah yang berpotensi menurunkan tingkat profitabilitas.

Dari sisi eksternal, profitabilitas bank syariah dapat dipengaruhi oleh kondisi
makroekonomi seperti tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi, perubahan kondisi pasar
keuangan, serta kebijakan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa
Keuangan. Perubahan kondisi ekonomi dapat memengaruhi kemampuan nasabah dalam
menjalankan usahanya sehingga berdampak pada kelancaran pembiayaan dan
pendapatan yang diterima bank. Faktor-faktor tersebut menjadikan profitabilitas sebagai
variabel yang dipengaruhi oleh banyak aspek di luar pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wulandari & AC, 2023) yang menunjukkan
bahwa profitabilitas perbankan syariah tidak hanya dipengaruhi oleh satu atau dua jenis
pembiayaan, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang berhubungan
dengan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel independen lain sehingga
kemampuan model dalam menjelaskan variasi profitabilitas dapat ditingkatkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah
beberapa kesimpulan utama:

420



Sinthia Nurul Maulida, Ahmad Rifai
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 2, No. 3, 2026, Hal 405-425

1. Pembiayaan Murabahah terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) PT Bank BCA Syariah selama periode 2016-2025.
Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil uji t yang menghasilkan nilai t-statistik
sebesar 2,387193 dengan probabilitas 0,0222 < 0,05 setelah model dikoreksi
terhadap autokorelasi melalui metode HAC Newey-West. Arah pengaruh yang
positif menunjukkan bahwa bertambahnya penyaluran pembiayaan Murabahah
dapat meningkatkan pendapatan margin yang diperoleh bank, sehingga turut
memperkuat kemampuan bank dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset
yang dikelola.

2. Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) PT Bank BCA Syariah periode 2016-2025. Hal ini dibuktikan
melalui nilai t-statistik sebesar 6,254163 dengan probabilitas sebesar 0,0000 <
0,05. Pengaruh Musyarakah terhadap ROA relatif lebih kuat dibandingkan
Murabahah, yang tecermin dari nilai t-statistik yang lebih besar. Hasil ini
mengindikasikan bahwa ekspansi pembiayaan berbasis bagi hasil yang masif
selama periode penelitian berhasil dikelola secara efektif oleh manajemen,
sehingga mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
profitabilitas perusahaan.

3. Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT Bank BCA Syariah periode 2016-
2025. Hal ini dibuktikan melalui nilai Wald F-statistic sebesar 20,28454 dengan
Prob. (Wald F-statistic) sebesar 0,000001 < 0,05. Kedua jenis pembiayaan
memiliki peran yang saling melengkapi dalam menghasilkan pendapatan bagi
bank, di mana Murabahah menyediakan kepastian margin yang stabil sementara
Musyarakah membuka peluang perolehan bagi hasil yang lebih besar seiring
perkembangan usaha nasabah. Namun demikian, nilai Adjusted R-squared
sebesar 18,03 persen menunjukkan bahwa sebesar 81,97 persen variasi ROA
masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.
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